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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Website Resmi PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai penyedia tunggal jasa
angkutan kereta api di Indonesia didirikan sesuai dengan akta tanggal 1 Juni 1999.
PT. KAI (Persero) memiliki website resmi guna memanjakan pelanggannya
dengan memberikan beberapa informasi pada website tersebut, salah satunya
adalah info jadwal dan reservasi.
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Gambar 3.1 Homepage Websne PT. KAI (Persero)

Reservasi online melalui portal resmi PT. KAI (Persero) memiliki
beberapa fitur, antara lain :
1. Info Jadwal dan Reservasi
Calon penumpang PT. KAI (Persero) dapat melakukan pemesanan tiket

secara online melalui web. Terdapat beberapa pilihan yang harus diputuskan
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oleh calon penumpang, antara lain stasiun asal dan stasiun tujuan, tanggal
keberangkatan, dan jumlah penumpang dewasa serta anak-anak. Tampilan

dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Info Jadwal dan Reservasi

2. Pemesanan Tiket
Calon penumpang PT. KAI (Persero) dapat memilih kereta, jam, tipe kelas,

dan kursi yang masih tersedia. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.3
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3. Informasi Reservasi Kereta Api
Adapun informasi tiket kereta api yang telah dipesan yaitu jenis Nama KA,
kelas, asal keberangkatan dan tujuan keberangkatan, jam keberangkatan, serta
biaya tiket yang harus dibayar oleh penumpang. Tampilan dapat dilihat pada

Gambar 3.4
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4. Pengisian Data Penumpang
Pada tahap ini calon penumpang diharapkan mengisi data lengkap berupa
nama, NIK/SIM/Pasport, alamat email, nomor telepon, dan alamat rumah

pemesan tiket. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.5
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INFO PERIALANAN
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DATA PEMESAN

Mama * Email Mo, Telepon

[Masha | [pe563000330 ] 3

] [mashatza@gma com
Gambar 3.5 Pengisian Data Penumpang

5. Proses Pembayaran
Pada tahap ini calon penumpang akan ditampilkan total yang harus dibayar
pada PT. KAI (Persero), calon penumpang dapat melakukan pembayaran
melalui ATM, BCAKIikPay, CIMB Niaga, e-Pay BRI, SKYE, Wallet dan

Visa Master Card. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.6
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Gambar 3.6 Proses Pembayaran

6. Bukti Konfirmasi
Calon penumpang diharuskan melakukan transaksi pembayaran yang sudah
ditentukan. Dan jika dalam waktu 30 menit setelah pembayaran belum
menerima email notifikasi pembayaran, calon penumpang bisa menghubungi

call centre. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3.7
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Gambar 3.7 Bukti Konfirmasi
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3.2 Alur Proses Metodologi Penelitian
Proses tahapan dalam metodologi penelitian meliputi tahap awal, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada

Gambar 3.8.

TAHAP AWAL: TAHAP PELAKSANAAN:

Identifikasi Masalah 1. ANALISIS WEBSITE

Studi Literatur DENGAN WEBQUAL

Pengumpulan Data Menyiapkan kuesioner

Membuat model berdasar dimensi webqual

hipotesis a. Membuat item webqual

b. Membuat pertanyaan
dari butir webqual

c. Penilaian dengan skala
likert

d. Membuat data tabulasi
(memasukkan data ke
Excel)

pPONME

2. ANALISIS PENGARUH
KUALITAS WEBSITE

TAHAP AKHIR: 1) Input: Hasil kuesioner

1. Hasil uji analisis (import data ke SPSS)

pengaruh kualitas 2) Uiji validitas & reliabilitas
website _ 3) Uji asumsi
2. Membuat kesimpulan a. Uji normalisasi data

dari uji analisis b. Uji multikolinieritas
3. Membuat laporan c. Uji heteroskedatisitas
penelitian d. Uji autokorelasi
e. Uji linearitas
4) Uji regresi linier berganda
a. Uji koefisien secara
bersama (Uji F)
b. Uji koefisien secara
partial (Uji T)

Gambar 3.8 Alur Proses Metodologi Penelitian
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3.3  Tahap Awal Metodologi Penelitian
Pada tahap awal dalam melakukan metodologi penelitian terbagi menjadi

beberapa proses, antara lain :

3.3.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemodelan yang ada pada Website Quality (WebQual),
terdapat tiga dimensi kualitas website yang selanjutnya akan dipakai sebagai
Variabel Bebas. Tiga dimensi kualitas website, yaitu:
1. Variabel X1 adalah dimensi Kualitas Penggunaan (Usability Quality)
2. Variabel X2 adalah dimensi Kualitas Informasi (Information Quality)
3. Variabel X3 adalah dimensi Kualitas Interaksi (Interaction Quality)

Sementara Variabel Terikat () adalah Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).

3.3.2 Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi literatur mengenai konsep dasar website
dari Barnes-Lee, metode webqual oleh Zeithaml (2009) dalam jurnal dan
Yaghoubi, et al.,(2011) dalam makalah penelitiannya, (Barnes & Vidgin, 2002)
tentang konsep pemodelan Webqual. Untuk analisis pengaruh kualitas website
digunakan uji Validitas dan Reliabilitas dari literatur jurnal Sugiyono, (2004), uji
normalisasi dan uji Regresi Linier Berganda dari literatur buku Tjiptono dan

Chandra (2005).

3.3.3 Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua cara, yakni riset

kepustakaan dan riset lapangan. Riset kepustakaan dilakukan untuk memperoleh
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data-data mengenai penelitian terdahulu, teori-teori yang mendukung
penelitiannya, dan data pendukung lainnya. Sedangkan riset lapangan dilakukan
untuk memperoleh data-data dari responden.

Data-data yang ada di lapangan dikumpulkan dengan cara melakukan
survei menggunakan kuesioner. Pembagian kuesioner dilakukan dengan
menggunakan google form, atau yang disebut google formulir adalah alat yang
berguna untuk membantu merencanakan acara, mengirim survei, dan memberikan
pertanyaan kepada responden secara online. Kuesioner dibagikan kepada
pelanggan PT. KAI (Persero). Jumlah yang akan dibagikan dalam kuesioner
tersebut adalah 150 kuesioner. Hal ini dilakukan supaya hasil yang diinginkan
dapat terpenuhi maka kuesioner yang dibagikan berjumlah lebih dari yang
direncanakan. Banyak penelitian yang telah menggunakan cara ini untuk
mengumpulkan data, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Tung et
al. (2001), Ridings et al. (2002), Mukherjee dan Nath (2003), dan Corbit et al.
(2003). Setelah responden mengisi kuesioner tersebut, maka kuesioner

dikumpulkan kembali dan siap untuk diolah.

3.3.4 Membuat Model Hipotesis

Model hipotesis yang mendasari kerangka pikir dalam penelitian ini dapat
digambarkan pada tabel 3.1
H1 : Diduga terdapat pengaruh kualitas penggunaan terhadap kepuasan pengguna
H2 : Diduga terdapat pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna

H3 : Diduga terdapat pengaruh kualitas interaksi terhadap kepuasan pengguna



Tabel 3.1 Model Hipotesis WebQual
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Website
(Variabel Independen)

User
(\Variabel Dependen)

Kualitas
penggunaan

Kualitas

H2

Kepuasan

Informasi

Kualitas
Interaksi

Pengguna

3.4  Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terdapat beberapa proses, antara lain analisis

layanan website dengan webQual dan analisis pengaruh kualitas layanan website.

3.4.1 Analisis Website dengan WebQual

Setelah dilakukan identifikasi dan diperoleh data yang akan digunakan

dalam penelitian, kemudian dilakukan analisis layanan website dengan webqual

yang terdiri atas beberapa proses. Adapun proses dalam analisis layanan website

adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan Kuesioner

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.

Agar kuesioner yang digunakan dapat dikatakan layak untuk dihitung maka

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner.
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2. Desain Kuesioner
Kuesioner dirancang untuk digunakan dalam pengaruh kualitas layanan website
terhadap kepuasan pengguna dengan beberapa tahapan, yaitu:
a. Perancangan Konstruk
Konstruk merupakan elemen-elemen dari kuesioner yang digunakan untuk
mendefinisikan tujuan dari penilaian sebuah kuesioner terhadap objek

kuesioner. Konstruk untuk penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.9.

Kuesioner
Konstruk 1 Konstruk 2 Konstruk 3 Konstruk 4
Kualitas Kualitas Kualitas Kepuasan
Penggunaan Informasi Interaksi Pengguna

Gambar 3.9 Konstruk Kuesioner Pengaruh Kualitas Layanan
Website Terhadap Kepuasan Pengguna
b. Konsep Konstruk

Konstruk yang telah dibuat harus didefinisikan ke dalam sebuah konsep
untuk mengetahui fungsi dari masing-masing konstruk tersebut. Berikut ini
adalah konstruk untuk kuesioner pengaruh kualitas layanan website PT.
KAI (Persero) terhadap kepuasan pengguna menggunakan metode
WebQual 4.0 berdasarkan gambar 3.8
1) Konstruk 1 : Kualitas Penggunaan (Usability Quality)

Konstruk ini digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan dan

kemenarikan dari layanan website PT. KAI (Persero).
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2) Konstruk 2 : Kualitas Informasi (Informaton Quality)
Konstuk ini digunakan untuk mengukur tingkat kualitas informasi yang
ditampilkan pada layanan website PT. KAI (Persero).
3) Konstruk 3 : Kualitas Interaksi (Interaction Quality)
Konstruk ini digunakan untuk mengukur tingkat kualitas interaksi
antara pengguna dengan layanan website PT. KAI (Persero) yang dapat
dilihat dari empati dan kepercayaan pengguna.
4) Konstruk 4 : Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
Konstruk ini digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap
layanan website PT. KAI (Persero).
Perancangan Pertanyaan Konstruk
Pertanyaan dirancang berdasarkan item konstruk yang telah dibuat. Sebuah
item diterjemahkan ke dalam sebuah pertanyaan.
1) Konstruk 1 : Kualitas Penggunaan
Item 1 : mudah dioperasikan
Pertanyaan : “saya merasa mudah untuk mengoperasikan layanan
reservasi online pada website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 2 : mudah dimengerti
Pertanyaan : “saya merasa mudah memahami saat berinteraksi dengan
layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 3 : mudah ditelusuri
Pertanyaan : “saya merasa mudah saat menelusuri layanan reservasi

online pada website resmi PT. KAI (Persero).”
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Item 4 : mudah digunakan
Pertanyaan : “saya merasa mudah saat menggunakan layanan reservasi
online pada website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 5 : tampilan yang menarik
Pertanyaan: “saya merasa layanan reservasi online pada website resmi
PT. KAI (Persero) memiliki tampilan yang menarik.”
Item 6 : desain situs sesuai dengan jenis website jasa komersial
Pertanyaan : “saya merasa layanan reservasi online pada website resmi
PT. KAI (Persero) memiliki desain sesuai dengan jenis website jasa
komersial.”
Item 7 : berkompeten
Pertanyaan : “saya merasa layanan reservasi online pada website resmi
PT. KAI (Persero) tampak meyakinkan dan berkompeten.”
Item 8 : memberi pengalaman positif
Pertanyaan : “saya mendapat pengalaman positif saat menggunakan
layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI (Persero).”

2) Konstruk 2 : Kualitas Informasi
Item 1 : informasi yang akurat
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) menyajikan informasi yang akurat.”
Item 2 : informasi yang dapat dipercaya
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI

(Persero) memberikan informasi yang dapat dipercaya.”
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Item 3 : informasi yang tepat waktu/ up to date
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) menyajikan informasi dengan tepat waktu.”
Item 4 : informasi yang relevan
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) memberikan informasi yang relevan.”
Item 5 : informasi yang mudah dibaca dan dipahami
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT> KAI
(Persero) memberikan informasi yang mudah dibaca dan dipahami.”
Item 6 : informasi yang detail/ terperinci
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) memberikan informasi pada tingkatan yang tepat dan
terperinci.”
Item 7 : kesesuaian informasi
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) menyajikan informasi dalam format yang sesuai dengan jenis
layanannya.”

3) Konstruk 3 : kualitas Interaksi
Item 1 : reputasi yang bagus
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) memiliki reputasi yang baik.”
Item 2 : rasa aman bertransaksi
Pertanyaan : “saya merasa aman saat melakukan transaksi pada layanan

reservasi online di website resmi PT. KAI (Persero).”



48

Item 3 : kepercayaan dalam menyimpan informasi
Pertanyaan : “saya merasa aman memberikan informasi pribadi saya
saat melakukan reservasi online di website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 4 : rasa personalisasi
Pertanyaan : “saya merasa layanan reservasi online pada website resmi
PT. KAI (Persero) sudah cukup menciptakan rasa personalisasi.”
Item 5 : komunitas yang spesifik
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) menyediakan ruang untuk komunitas tertentu.”
Item 6 : kemudahan dalam berkomunikasi
Pertanyaan : “saya merasa layanan reservasi online pada website resmi
PT. KAI (Persero) memberikan kemudahan kepada saya untuk
berkomunikasi dengan organisasi (perusahaan)”
Item 7 : pelayanan yang sesuai
Pertanyaan : “saya yakin bahwa fasilitas reservasi online yang ada pada
website resmi PT. KAI (Persero) akan memberikan layanan yang sesuai
dengan apa yang disajikan.”

4) Konstruk 4 : Kepuasan Pengguna
Item 1 : rasa suka dengan website
Pertanyaan : “saya menyukai tampilan layanan reservasi online pada
website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 2 : rasa suka dengan layanan website
Pertanyaan : “saya menyukai layanan reservasi online yang disediakan

oleh website resmi PT. KAI (Persero).”
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Item 3 : kesenangan bertransaksi
Pertanyaan : “saya senang melakukan transaksi reservasi online di
website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 4 : website diakses dengan cepat
Pertanyaan : “saya tidak menunggu lama ketika masuk ke layanan
reservasi online di website resmi PT. KAI (Persero).”
Item 5 : layanan
Pertanyaan : “ada petugas yang selalu online untuk melayani saya.”
Item 6 : kebermanfaatan informasi
Pertanyaan : “informasi yang disediakan website resmi PT. KAI
(Persero) pada layanan reservasi online sangat bermanfaat bagi saya.”
ltem 7 . kemudahan mengakses
Pertanyaan : “layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero) bisa diakses menggunakan gadget apapun (misal : iPhone,
Blackberry, Android, iPad, dll).”
Contoh kuesioner yang akan diajukan kepada pengunjung website dapat
dilihat pada gambar 3.10, sedangkan desain kuesioner yang lainnya dapat

dilihat pada lampiran 2.
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Kuesioner Penelitian
BAGIAN I
PERNYATAAN PILIHAN

PETUNJUK : Berilah tanda [v'] pada jawaban yang Anda pilih.
KETERANGAN :

TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju g

CS : Cukup Setuju

S Setuju

SS : Sangat Setuju
» Usability (Kegunaan)

KETERANGAN

NO PERTANYAAN

1.1 | saya merasa mudah untuk mengoperasikan layanan reservasi
online pada website resmi PT. KAI (Persero).
1.2 | saya merasa mudah memahami saat berinteraksi dengan
layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
= (persero). s )

1.3 | saya merasa mudah saat menelusuri layanan reservasi online
] pada website resmi PT. KAI (Persero). )
| 1.4 | saya merasa mudah saat menggunakan layanan reservasi
online pada website resmi PT. KAI (Persero).
1.5 | saya merasa layanan reservasi online pada website resmi PT.
KAI (Persero) memiliki tampilan yang menarik. |
1.6 | saya merasa layanan reservasi online pada website resmi PT. [
KAI (Persero) memiliki desain yang sesuai dengan jenis
website jasa komersial. (W ol
1.7 | saya merasa layanan reservasi online pada website resmi PT.
KAI (Persero) tampak meyakinkan dan berkompeten.
1.8 |saya mendapat pengalaman positif saat menggunakan
layanan reservasi online pada website resmi PT. KAI
(Persero). |

TS KS|CS|S [SS

Gambar 3.10 Kuesioner

d. Operasional Variabel
Menurut Umi Narimawati (2007:61) menyatakan bahwa “Operasionalisasi

variabel adalah proses penguraian variabel penelitian kedalam sub
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variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran”. Sesuai dengan

kerangka pemikiran dan hipotesis yang telah disajikan sebelumnya, maka

penulis membedakan obyek penelitian ke dalam dua variabel.

1) Variabel Bebas (Independent Variable) : Kualitas Penggunaan (X1),

Kualitas Informasi (X2), dan Kualitas Interaksi (X3).
Menurut Umi Narimawati (2007:27), Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas adalah variabel yang
pengaruhnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk
menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang di observasi dalam
kaitannya dengan variabel lain. WebQual disusun oleh Barnes dan
Vidgen (2003) berdasarkan penelitian pada tiga area, yaitu: kualitas
informasi dari penelitian sistem informasi, interaksi dan kualitas
layanan dari penelitian kualitas sistem informasi, e-commerce, dan
pemasaran, serta usability dari human computer interaction.

2) Variabel Terikat (Dependent Variable) : Kepuasan Pengguna (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel
lain (independent variable). Variabel terikat (Y) disini adalah Kepuasan
Pengguna.

Operasional variabel dalam penelitian ini secara lebih jelas bisa dilihat di

tabel 3.2 berikut.



Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Indikator
Kualitas 1. Mudah dioperasikan (X11)
Kegunaan 2. Mudah dimengerti (X12)
(Usability 3. Mudah ditelusuri (X13)
Quality)(X1) 4. Mudah digunakan (X14)
5. Tampilan yang menarik (X15)
6. Desain situs sesuai dengan jenis website
(X16)
7. Berkompeten (X17)
8. Memberi pengalaman positif (X18)
Kualitas Informasi | 1. Informasi yang akurat (X21)
(Information 2. Informasi yang dapat dipercaya (X22)
Quality)(X2) 3. Informasi yang tepat waktu/up to date (X23)
4. Informasi yang relevan (X24)
5. Informasi yang mudah dibaca dan dipahami
(X25)
6. Informasi yang detail/terperinci (X26)
7. Kesesuaian desain (X27)
Kualitas Interaksi | 1. Reputasi yang bagus (X31)
(Interaction 2. Rasa aman bertransaksi (X32)
Quality)(X3) 3. Kepercayaan menyimpan informasi (X33)
4. Rasa personalisasi (X34)
5. Komunitas yang spesifik (X35)
6. Mudah berkomunikasi (X36)
7. Pelayanan yang sesuai (X37)
Kepuasan 1. Rasa suka dengan website (Y11)
Pengguna 2. Rasa suka dengan layanan website (Y12)
(User 3. Kesenangan bertransaksi (Y13)
Satisfaction)(Y) 4. Website diakses dengan cepat (Y14)
5. Layanan (Y15)
6. Kebermanfaatan informasi (Y16)
7. Kemudahan mengakses (Y17)

Variabel diukur

Pengukuran Variabel
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dengan menggunakan skala Likert. Prosedur

pengukuran variabel yaitu :

1) Responden diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

general yang akan

masuk dalam kriteria atau tidak.

digunakan sebagai dasar apakah responden
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2) Responden diarahkan untuk menyatakan persepsinya yaitu setuju
atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diajukan oleh peneliti.
Jawaban disediakan terdiri dari lima pilihan, yakni: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Kurang Setuju (KS), dan Tidak
Setuju (TS).

3) Scoring atas jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan nilai 5, dan
seterusnya menurun sampai pada jawaban Tidak Setuju (TS)

diberikan nilai 1.

Tabel 3.3 Bobot Nilai Jawaban Responden

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tugas akhir ini dilakukan pada pengguna layanan website PT.
KAl (Persero), khususnya pelanggan dari PT. KAI (Persero) yang
berada di kota Surabaya. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu
satu bulan, yaitu Februari 2016 — Maret 2016.

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Cooper dan Schinder (2003), populasi adalah suatu kumpulan

dari keseluruhan obyek yang akan diukur dalam sebuah penelitian.
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Populasi dalam penelitian tugas akhir ini ialah seluruh pengguna
website PT. KAI (Persero).

Sampel adalah elemen dari satu populasi yang dipilih untuk mewakili
populasi tersebut dalam sebuah penelitian (Cooper dan Schindler,
2003:82). Karena jumlah populasi yang sangat besar dan tidak dapat
diketahui dengan pasti, maka teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel ialah non probability sampling dengan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008).

Jumlah sampel yang diperoleh adalah 110 pengguna. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan pelanggan yang aktif
mengakses website PT. KAI (Persero). Hal ini dilakukan agar data yang
diperoleh lebih akurat dengan asumsi bahwa responden adalah orang
yang benar-benar sudah memahami dan merasakan kualitas pada

situs www.kereta-api.co.id tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua cara, yakni riset
kepustakaan dan riset lapangan. Riset kepustakaan dilakukan untuk
memperoleh data-data mengenai penelitian terdahulu, teori-teori yang
mendukung penelitiannya, dan data pendukung lainnya. Sedangkan
riset lapangan dilakukan untuk memperoleh data-data dari responden.
Data-data yang ada di lapangan dikumpulkan dengan cara melakukan
survei menggunakan kuesioner. Pembagian kuesioner dilakukan dengan

online dan offline. Kuesioner online dibagikan menggunakan google


http://www.kereta-api.co.id/
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form atau yang disebut google formulir adalah alat yang berguna untuk
membantu merencanakan acara, mengirim survei, dan memberikan
pertanyaan kepada responden secara online. Kuesioner dibagikan
kepada pelanggan PT. KAI (Persero). Jumlah kuesioner yang akan
dibagikan tersebut adalah 130 kuesioner. Hal ini dilakukan supaya hasil
yang diinginkan dapat terpenuhi maka kuesioner yang dibagikan
berjumlah lebih dari yang direncanakan. Banyak penelitian yang telah
menggunakan cara ini untuk mengumpulkan data, diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Tung et al. (2001), Ridings et al. (2002),
Mukherjee dan Nath (2003), dan Corbit et al. (2003). Setelah
responden mengisi kuesioner tersebut, maka kuesioner dikumpulkan
kembali dan siap untuk diolah.
I.  Tabulasi Data

Kuesioner yang telah dikembalikan oleh responden diseleksi
kelengkapan pengisiannya, hanya kuesioner yang terisi lengkap yang
dipergunakan, data yang sudah diseleksi diberi kode sesuai dengan
variabel dan klasifikasi variabel, dan selanjutnya ditabulasi

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2010.

3.4.2 Analisis Pengaruh Kualitas Website

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda. Sebelum itu perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap hasil
kuesioner yang telah dibuat tabulasi data yang selanjutnya di lakukan proses uji

normalitas data dan uji asumsi klasik sebagai syarat terlaksananya analisis regresi
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linear berganda. Diagram Analisis Pengaruh Kualitas website dapat di lihat pada

gambar 3.11.

Kuesioner

Identifikasi Variabel dan Input Data

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Asumsi :

Uji Normalitas Data
Uji Multikolinearitas
Uji Heterokedastisitas
Uji Autokorelasi

Uji Linearitas

g wnhE

Analisis Regresi Linear Berganda

1. UjiF
2. UjiT

Hasil Analisis dan Kesimpulan

Gambar 3.11 Diagram Alir Penelitian.

1. Identifikasi Variabel dan Input Data
Sebelum melakukan penginputan data, terlebih dahulu perlu merancang
struktur data tersebut. Langah-langkah dalam merancang struktur data dalam

SPSS dengan mengisi varaibel view yang berisi :



57

a. Type data, yaitu menentukan tipe data dalam variabel tersebut, apakah numeric,
comma, dot, scientific, data, custom currency, string, atau restricted numeric.
Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah numeric.

b. Width, yaitu lebar data yang digunakan. Width yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 8.

c. Decimals, yaitu berapa banyak angka dibelakang koma. Decimals yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 0.

d. Label, digunakan untuk pemberian nama/ keterangan variabel.

e. Values, digunakan untuk mengisi pilihan jawaban dari label tersebut. Values
yang digunakan dalam penelitian ini adalah “5 = sangat setuju; 4 = setuju; 3 =
cukup setuju; 2 = kurang setuju; 1 = tidak setuju”.

f. Missing values, digunakan jika ada data yang tidak dipakai dalam analisis.
Untuk penelitian ini menggunakan “No Missing Values”.

g. Column, digunakan untuk mengatur lebar kolom pada halaman data view.

h. Align, digunkan untuk mengatur rata kiri, kanan atau tengah.

i. Measure, digunakan untuk pilihan ukuran data. Pilihan datanya nominal, scale
atau ordinal. Untuk penelitian ini, measure yang digunakan adalah scale
karena datanya adalah data interval/ rasio.

Dalam mengidentifikasi variabel dapat dilihat pada Gambar 3.12.

124 "USABLLITY (X112 [DataSet0] - 18M 5PSS Statisics Date Ecitor N —

File Edit Vview Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Uliities Add-ons  Window  Help

SH& e v Bi.ElE R EE B 190 %

Name Type Width Decimals Label Values Missing Columns Align Measure Role
1 X1 MNumeric 8 0 K11 {1. TIDAK S__ Mone 8 = Right & Scale ™ Input
2 X12 MNumeric 8 0 X12 {1. TIDAK S... Mone 8 = Right & Scale “w Input
) X13 MNumeric 8 0 K13 {1. TIDAK S__ Mone 8 = Right & Scale ™ Input
4 X14 MNumeric 8 0 X14 {1. TIDAK S... Mone 8 & Scale “w Input
5 X15 MNumeric 8 0 X15 {1. TIDAK S__ Mone 8 & Scale ™ Input
6 X16 MNumeric 8 0 X16 {1. TIDAK S... Mone 8 & Scale “w Input
7 X7 MNumeric 8 0 xr {1. TIDAK S__ Mone 8 & Scale ™ Input
8 X18 MNumeric 8 0 X18 {1. TIDAK S... Mone 8 & Scale “w Input

Gambar 3.12 Variabel View
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Setelah melakukan pembuatan struktur data, kemudian dilakukan
penginputan data yang akan diolah dalam penelitian. Penginputan data dalam
penelitian dilakukan pada data view yang dapat dilihat pada Gambar 3.13.

12 *USABILITY (X1).sav [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor (M b

File Edit View Data Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

SHE I e~ B0 B & x B E .

1:
N X2 *13 x4 x18 x16 T x18
1
2
3
4
5
==

LU N R S R R R e i " B - - FURS L R S I -

=
E= R = S R LS R S R S S R S S RS R S LT I & I = I =
E = S R G R S S RS R LS I - S S TR N TR S S PV & | R S R =
S Y T . N T o s e o o e - S A U & A S R =Y
J L o R A L PV FUR L R U U SV N U S )
L e N O L= = A - S % TR S TR S TR S TR U TR L TR A A -
e S R = R = R PSS IR S TS TR - L TR - FURY L I - -
o L T e B e L S R T FE R L Y O e R U

Gambar 3.13 I;ata View
2. Uji Validitas
Uji validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang
diukur sehingga dapat dikatakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan alat ukur tersebut. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Langkah pertama dalam melakukan uji validitas adalah

melakukan penginputan data tiap dimensi, seperti pada Gambar 3.14
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[ *USABILITY (X1).sav

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utiiies Addons  Window  Hslp

SHEe I e~ Bl H
E |

| x| oxi2 | w3 | s | ws | x| x| xt8 |
1 4 4 4 4 3 4 4 4
2 5 4 5 5 4 4 4 3
3 4 4 4 4 3 4 5 4
4 5 5 5 5 1 4 3 14
5 3 3 3 3 3 3 4 3
6 4 4 4 4 3 3 5 5
7 1 4 4 14 3 3 4 3
8 3 3 4 3 5 5 5 5
9 3 3 4 4 3 3 3 5
10 1 4 4 14 3 3 3 3
11 3 3 4 4 4 4 3 4
12 4 4 2 3 4 4 2 4
13 3 3 2 2 3 2 2 3
14 3 3 2 3 3 2 1 4
15 4 4 3 4 4 4 4 3
16 3 3 1 2 3 2 3 2
17 4 3 3 3 5 4 4 3
18 4 4 4 4 4 3 4 4
19 4 4 3 3 4 4 3 4
20 3 3 3 3 3 3 3 3
21 4 4 3 4 2 2 3 3
22 4 3 4 4 4 4 4 4
23 “ 5 5 5 5 4 4 4 5

3
]

Data View

Gambar 3.14 Input Data Validitas X1

Kemudian klik Transform > Compute Variable pada menu sehingga kotak

dialog Compute Variable muncul seperti pada Gambar 3.15

2 Compute Variable - N - T——— i)

Target Variable: Numeric Expression.

ITOTAL = PO X2+ X3+ X4+ XA5 + K16 + X7 + X18]

& ¥ *
& 112[x12)
& X13[p013]
& X14p014]
& X15015]

Function group:

L) L) lledle) et
AN ) =) L) le)
& xete L L) el
m Qm E ?ale ?rea{mn =
(=) o)l (L oeee ]

Functions and Special Variables:

@(optlonal case selection condition) ‘

(oK [ paste ) eset cancl] _hep |
Gambar 3.15 Kotak Dialog Compute Variable
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Pada kotak Dialog Compute Variable, dilakukan penginputan dan
menjumlahkan semua variable dari X11 sampai X18 pada kotak Numeric
Expression. Setelah itu di klik OK sehingga Output SPSS Viewer menampilkan

variabel baru, TOTAL.

13 “USABILITY (X1).sav [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor N .

File  Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

SHe EbBRF ASTBLE J00
|

—

i
|| D

x| w2 | w3 [ x4 | x5 | xe | xww | xs | TotTAL |

1 4 4 4 4 3 4 4 4 31,00

2 5 4 5 5 4 4 4 3 34,00

3 4 4 4 4 3 4 5 4 32,00

4 5 5 5 5 4 4 3 4 35,00

5 3 3 3 3 3 3 4 3 25,00
G 4 4 4 4 3 3 5 5 32,00
i 4 4 4 4 3 3 4 3 29.00
8 3 3 4 3 5 5 5 5 33,00

9 3 3 4 4 3 3 3 5 23,00
10 4 4 4 4 3 3 3 3 28.00

[ 11\ 3 3 4 4 4 4 3 4 29,00
iz 4 4 2 3 4 4 2 4 27.00
13| 3 3 2 2 3 2 2 3 20,00

14 3 3 2 3 3 2 1 4 21,00
s 4 4 3 4 4 4 4 3 30,00
16 ] 3 3 1 2 3 2 3 2 19,00
1700 4 3 3 3 5 4 4 3 29,00
C 4 4 4 4 4 3 4 4 31.00
19 4 4 3 3 4 4 3 4 29,00
e 20 7] 3 3 3 3 3 3 3 3 24,00
2. | 4 4 3 4 2 2 3 3 25.00

22 4 3 4 4 4 4 4 4 31,00

23 5 5 5 5 4 4 4 5 37.00

= = = =

"y
y
Al
il

Data View Variable View

Gambar 3.16 Variabel Baru Total

Setelah memperoleh variabel baru, maka dilakukan analisis korelasi antara
variabel total dengan kedelapan pernyataan dengan cara klik Analyze > Correlate
> Bivariate pada menu sehingga dialog Bivariate Correlation muncul seperti pada

Gambar 3.17.
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I:,:l Bivariate Correlations

Variables:
& K1T[XTT] -

& K12 [K12]
& W13 [K13]
& K14 p014]
& ¥15 [K15]

& W16 [K16]
& W17 K17
& 18 18]
& TOTAL -

Options...

Bootstrap...

14 ;

Correlation Coefficients

[+ Pearson [ Kendall's tau-b [ Spearman

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[+ Flag significant correlations

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.17 Kotak Dialog Bivariate Correlations

Setelah muncul kota dialog Bivariate Correlation, semua variabel
pernyataan termasuk variabel total dimasukkan pada kotak Variables. Kemudian
memberikan tanda centang Pearson pada Correlation Coefficients dan tanda
centang Flag Significant Correlations, lalu klik OK sehingga Output SPSS Viewer
menampilkan hasil analisis korelasi.

Selanjutnya untuk melihat validitas masing-masing pernyataan, dapat
dilihat dari nilai signifikansi antara variabel total dengan variable masing-masing
pernyataan. Jika nilai signifikansi korelasi variabel total dengan masing-masing
variabel pernyataan memiliki nilai dibawah nilai alfa (0,05), maka dapat dikatakan
semua variabel pernyataan valid.

Uji validitas ini dilakukan sejumlah dengan banyaknya dimensi webqual,
sehingga tahapan tersebut dilakukan untuk dimensi kualitas penggunaan (X1),

kualitas informasi (X2), kualitas interaksi (X3), dan kepuasan pengguna (Y).
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3. Uji Reliabilitas

Apabila uji validitas atas pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian tersebut telah dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah alat pengumpul data
menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat
tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individual,
walaupun dilakukan pada kurun waktu yang berbeda.

Uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan yang sudah dinyatakan valid. Reliabilitas berhubungan dengan
ketepatan alat ukur. Teknik perhitungan reliabilitas kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solution
(SPSS) 22. Suatu item dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari nilai kritis. Sugiyono (2004) menyatakan bahwa nilai kritis yang
ditetapkan ialah antara 0,6 dan 0,7.

e Jika nilai Alpha > 0,6 maka reliabel
e Jika nilai Alpha < 0,6 maka tidak reliabel

Langkah pertama untuk melakukan uji reliabilitas adalah dengan meng-

klik Analyze > Scale > Reliability Analysis pada menu sehingga kotak dialog

Reliability Analysis muncul seperti pada Gambar 3.18.
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%2 Reliability Analysis

ltems:

& 11
& 1212
& K13 13
& K14 [x14]
& w1515
& ¥16 [X16]
& K7 K17
| x1s g

& TOTAL

Scale label: | |

Model:

[ ok || Paste || Reset |[cancel|| Help |

Gambar 3.18 Kotak Dialog Reliability Analysis

Selanjutnya variabel dari pernyataan X11 sampai X18 dimasukkan pada
Items. Setelah itu klik Statistics dan akan muncul kotak dialog Reliability Analysis
Statistics. Pada kotak Descriptive for, centang Scale of item deleted lalu klik

Continue sehingga kembali ke kotak dialog Reliability Analysis dan klik OK.

ot S

H Reliability Analysis: Statistics

rDescriptives for I  d Pnter—ltem -

[7] Correlations

[ Covariances
em deleted

[[] Covariances
[C] Correlations

Summaries ANOVA Table
[] Means @ Mone
[] Variances © Ftest

Friedman chi-sgquare
Cochran chi-square

[7] Hotelling's T-square

[7] Intraclass correlation coefficient

[l Tukey's test of additivity

[continue |[ cancel |[ Help |

Gambar 3.19 Kotak Dialog Reliability Analysis Statistics



64

4. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
dengan normal atau tidak. Analisis regresi linear mensyaratkan bahwa data harus
terdistribusi dengan normal. Uji ini dilakukan dengan metode Normal Probability
Plots. Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan adalah jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari
garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Langkah-langkah untuk menganalisis data, klik menu Analize >
Regression Linear, kemudian pada kotak dialog Linear Regression klik Plots
sehingga akan muncul kotak dialog Linear Regresson : Plots kemudian beri tanda

centang pada Normal Probability Plot seperti pada Gambar 3.20.

+]..4 Linear Regression: Plots &_J

DEPEMDMT Scatter 1 of 1—
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

¥
*ADJPRED - | |

*SRESID "
*SDRESID =
o | |

Standardized Residual Plots

[] Produce all partial plots
[] Histogram
¥ :Normal probability plot

[Cunﬁnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.20 Kotak Dialog Linear Regression : Plots
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5. Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2012), multikolinearitas adalah keadaan dimana pada
model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati
sempurna antar variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas
(korelasi 1 atau mendekati 1). Menurut Priyatno (2010), untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas, antara lain dengan cara membandingkan nilai
r* dengan nilai R® hasil regresi atau dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF.

Tahapan dalam melakukan uji multikolinearitas adalah dengan mengklik
menu Analyze > Regression > Linear, kemudian pada kotak dialog Linear
Regression dimasukkan variabel dependent dan independent, kemudian klik
tombol Statistics maka akan membuka kotak dialog Linear Regression : Statistics

seperti pada Gambar 3.21.

1'1,} Linear Regression: Statistics ﬁ

Regression Coefficients o Model fit

stimates E] R squared change

E
| Confidence intervals | || Descriptives

[] Part and partial correlations

["| Covariance matrix ¥ Collinearity diagnostics

Fesiduals

| Durbin-Watson
| Casewise diagnostics

||;:':|

[Cunﬂnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.21 Kotak Dialog Linear Regression Statistics
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Setelah kotak dialog tersebut muncul maka berikan centang pada
Collinearity diagnostics untuk melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF).

Menurut Priyatno (2010), cara membaca output pada uji multikolinearitas
yaitu dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance semakin
kecil dan nilai VIF semakin besar maka semakin mendekati multikolinearitas. Jika
nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi

multikolinearitas.

6. Uji Heteroskedatisitas
Menurut Priyatno (2012), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi teradi ketidaksamaan varian dari residual. Model regresi
yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas.  Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji Glejser ini adalah :
a. Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.
Langkah awal dalam melakukan uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser
adalah dengan membuka data yang ingin diuji lalu buat data unstandardized
residual terlebih dahulu, caranya : Pilih menu Analyze > Regression > Linear,

kemudian akan muncul kotak dialog Linear Regression seperti pada Gambar 3.22.
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@ Linear Regressicn | 8

Bepencent

& USABILITY [x1] [ &, USER SATISFACTIONTY] | o

&5 INFORMATION QUA.. | -

Block 1 of 1
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Gambar 3.22 Kotak Dialog Linear Regression

Langkah selanjutnya yaitu memasukkan variabel Y ke dalam kotak
dependent dan variabel X1, X2, X3 dimasukkan ke dalam kotak independent
kemudian di save, lalu pada bagian Residual berikan centang pada unstandarized
seperti pada Gambar 3.23, kemudian pada halaman input data akan terlihat
variabel baru dengan nama RES_1 (Unstandarized Residual) seperti pada Gambar

3.24.
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rPredicted Values rResiduals

[] Unstandardized

[] standardized [] standardized

[ Adjusted [] studentized

[C] SE. of mean predictions [] Deleted

[] Studentized deleted

rDistance rinfluence Statistics

[ Mahalanobis [] Dfgetais)

[] Cook's [] Standardized DfBeta(s)

[] Leverage values [ DfFit
~Prediction Interval 7] standardized DfFit

[ Mean [ Individual [] Covariance ratio

Confidence Interval: 95| %
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[] Create coefiicient statistics

@ Create a new dataset
Dataset name:
@ Write a new data file
File

Export model information to XML file

|  (n)

Include the covariance matrix

[Conﬁnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.23 Kotak Dialog Linear Regression : Save

8 "DATA TOTALsav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor | I N INNININENENIREN

file  Edit \iew  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Ac

NS s S L

16 |
[ x e U 8. L resd |
1 31 28 27 26 48153
z 34 30 23 25 1.06332
3 32 28 23 25 1.36016
4 35 33 24 21 -4,65492
5 25 26 21 21 23157
6 32 &l 26 26 -,00692
I 29 30 28 26 - 70639
8 33 27 28 29 3.09219
9 28 26 29 3 512953
T 28 21 25 24 2,32644
1 29 22 26 22 _69687
12 27 15 29 17 -4,98740
13 20 13 21 16 05339
14 21 13 27 17 -2,69695
15 30 22 17 16 1,22376
16 19 19 15 15 71893
17 29 25 19 20 56501
18 31 21 23 27 6.37337
19 29 24 24 23 83799
20 | 24 18 17 20 4.53183

Gambar 3.24 Penambahan Variabel RES 1 (Unstandarized Residual)
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Langkah selanjutnya adalah membuat variabel ABS_RES, caranya : dari
menu utama SPSS pilih Transform > Compute Variable : pada kotak Target
Variable isi dengan ABS_RES. Pada kotak Numeric Expression ketikkan rumus
ABS_RES(RES_1) seperti yang terlihat pada Gambar 3.25, kemudian klik OK dan

pada bagian Data View akan muncul variabel baru dengan nama ABS_RES.

13 Compute Variable o ._' : ' r . o = -
Target Variable: Numeric Expression:
4BS_RES| _  |ABS_RES(RES_1)|
Type&l:ahei...
&5 USABILITY [X1] +
&5 INFORMATION QUA... = -
&5 INTERACTION QUA L L o
goire | (DA EEE [
& Unstandardized Re... Arithmetic
s o [ o e
Conversion
= .
Date Arithmetic
e e §
E] 7 Functions and Special Variables:
[nptmna\ case selection condition)
| 0K Paste Reset || Cancel Help

Gambar 3.25 Kotak Dialog Compute Variable

Selanjutnya pilih menu Analyze > Regression > Linear. Masukkan
variabel ABS_RES pada Dependent dan masukkan variabel X pada Independent
seperti yang terlihat pada Gambar 3.26. Lalu pilih Save dan hilangkan centang

pada Unstandardized. Selanjutnya klik Continue > OK untuk mengakhiri

perintah.
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"@ Linear Regressicn @
&> USABILITY [1] % [ ABS_RES |
& INFORMATION QUA. | g0y o
&5 INTERACTION QUA... Save...
USER SATISFACTI... -
h s pet |
& Unstandardized Re... T —
&5 USABILITY [X1]
&b INFORMATION QUALITY [x2] Bootstrap...
&5 INTERACTION QUALITY [X3]

Selection Variable:

i |
Case Labels:

2
WLS Weight:

i |

| ok || Paste || Reset |[cancel |[ Heip |

Gambar 3.26 Kotak Dialog Linear Regression

Cara membaca output dan kesimpulan dari uji heteroskedastisitas dengan
uji Glejser yaitu jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun
sebaliknya, jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi

lebih kecil dari 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.

7. Uji Autokorelasi

Menurut Priyatno (2010), autokorelasi adalah keadaan dimana terjadi
korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang
disusun berdasarkan runtutan waktu. Model regresi yang baik adalah regresi yang
tidak terjadi masalah autokorelasi. Metode pengujian yang dilakukan
menggunakan uji Durbin Watson (DW Test).

Langkah dalam melakukan uji autokorelasi dimulai dengan mengklik

Analyze > Regression > Linear, kemudian klik Statistics maka akan tampil kotak
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dialog seperti pada Gambar 3.27. Setelah kotak dialog tampil, berikan tanda

centang pada Durbin Watson lalu klik Continue dan OK.

t,-\ Linear Regression: Statistics ﬁ
Regression Coefficients | [ Model fit
[/ Estimates [7] R squared change
[] Confidence intervals | | Descriptives

["] Part and partial correlations

|_| Covariance matrix El CUUir‘IEEritj" diagnostics

Residuals

Casewise diagnostics

|l N
(@) (Gancer ) (_ep ]

Gambar 3.27 Kotak Dialog Linear Regression : Statistics

Menurut Priyatno (2010), cara membaca output dan prosedur pengujian
dengan uji Durbin Watson yaitu dengan membandingkan nilai Durbin Watson
dari hasil regresi dengan nilai Durbin Watson tabel. Prosedur pengujiannya
sebagai berikut :

a. Menentukan hipotesis nol atau hipotesis alternatif
Ho : tidak terjadi autokorelasi
Ha : terjadi korelasi

b. Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi yang digunakan adalah
0,05

c. Menentukan nilai d (Durbin-Watson). Nilai ini didapat dari hasil uji regresi

pada kolom Durbin Watson.
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d. Menentukan nilai DL dan DU
Nilai DL dan DU dapat dilihat pada tabel Durbin Watson dengan
signifikansi 0,05. Kemudian menyesuaikan nilai n (jumlah data) dan k
(jumlah variabel) independent. Kemudian menghitung 4-DU dan 4-DL.

e. Pengambilan keputusan
e DU < DW < 4-DU maka Hy diterima maka tidak terjadi autokorelasi
e DW < DL atau DW > 4-DL maka H, ditolak maka terjadi Autokorelasi
e DL < DW < DU atau 4-dU < DW < 4-DL maka tidak ada keputusan

yang pasti.

f. Kesimpulan

8. Uji Linieritas

Linearitas adalah bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat
menunjukkan hubungan yang linear atau tidak dapat menggunakan cara dengan
membandingkan nilai signifikansi Linearity dengan signifikansi yang ditetapkan
yaitu 0,05.

Pengujian linearitas menggunakan aplikasi SPSS dilakukan melalui
prosedur : Analyze > Compare Means > Means, kemudian masukkan variabel
dependen list dan beberapa variabel independen ke kotak independent list seperti
pada Gambar 3.28. Selanjutnya klik Option dan beri tanda centang pada pilihan

Test for linearity lalu klik Continue dan OK.
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[ @ Means ﬁ
Dependent List:
‘g& Unstandardized Re... &3 SER SATISFACTION... —
& ABS_RES -»
Bootstrap
~Layer 1 of 1

Independent List:

&5 USABILITY [X1] |~
m &5 INFORMATION Q... =
|_ok | Paste || Reset || cancel || Help |

Gambar 3.28 Kotak Dialog Means

Cara membaca output dan dasar pengambilan keputusan pada uji linearitas
adalah :
¢ Bila sig.linearity > 0,05 maka H, diterima, artinya regresi linear.

e Bila sig.linearity < 0,05 maka H; ditolak, artinya regresi tidak linear.

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear yang digunakan adalah regresi linear berganda
karena untuk mengetahui pengaruh tiga variabel independen secara serentak dan
secara parsial terhadap variabel dependen.
Model persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

y = a++ b1x1 + bzxz + b3X3

Dimana :
y = variabel dependen
a = konstanta

by b,,bs = koefisien regresi
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X1,X2,X3 = variabel independen
Pengujian yang dilakukan pada analisis regresi linear berganda yaitu uji F dan uji
t. Langkah analisis regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut :
1. Analisis Koefisiensi Determinasi
Analisis R* (R Square) atau koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar prosentase pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.
2. Uji Koefisiensi Regresi Linear Secara Bersama (Uji F)
Uji koefisien regresi linear secara bersama (Uji F) dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas (X1,X;....X,) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Atau uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel
terikat atau tidak. Signifikan yang artinya hubungan yang terjadi dapat berlaku
untuk populasi/ dapat digeneralisasikan, Langkah-langkah dalam menguji
hipotesa dengan distribusi f adalah sebagai berikut:
a) Merumuskan Hipotesis
Ho : B1= B2= PB3s= Ps= 0, artinya secara bersama-sama tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ha : apabila minimal terdapat satu B # 0 maka terdapat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.
b) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakana = 5% (signifikansi 5% atau 0,05
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).

c) Menentukan F hitung



d)

f)

9)
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Menentukan F tabel
Setelah menentukan taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan,
maka dapat menentukan nilai t tabel. Dengan derajat bebas (df) dalam
distribusi F ada dua, yaitu:
e df numerator=dfn=df; = k-1
e df denumerator = dfd = df; =n-k
Keterangan:
df = degree of freedom/ derajad kebebasan
n  =Jumlah sampel
k = banyaknya koefisien regresi
Kriteria pengujian
Ho diterima bila F hitung < F tabel
Ho ditolak bila F hitung > F tabel
Membandingkan F hitung dengan F tabel
Kesimpulan
Keputusan dapat menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. Perolehan
nilai F tabel dibandingkan dengan nilai F hitung. Jika F hitung lebih besar
dari F tabel, maka ditolak. Dan dapat diambil kesimpulan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Adapun langkah-langkah uji F dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai

berikut :

a)

Klik Analyze > Regression > Linear seperti yang terlihat pada Gambar

3.29.
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{2 “DATA TOTAL sav [Dataet] - I8M 5955 tatstcs Dt xior A

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing  Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help
i [F Reports 3
HH & e 4
H — Descriptive Statistics 3
|‘1 : ‘ Tables 3
| X1 ” X2 ” Compare Means b ” var " var " var ||
1 27 21 General Linear Model 4
2 28 25 Generalized Linear Models 4
3 33 21 Mixed Models b
i 32 2 Correlate 3
5 28 14
= 2% 2 Regression b | [ Automatic Linear Modeling...
Laglinear 3 I Linear
7 29 26 - —=
Neural Networks b — R
8 27 29 \ [ curve Estimation...
Classi
9 20 al o Partial Least Squares...
0 2 27 Dimension Reduction 4
Binary Logistic...
Scale 3 E veg
" 30 7 [ Muttinomial Logistic
Nonparametric Tests 3 =
i 19 15 - [ ordinal
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13 29 19 Forecasting — .
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Gambﬂérm3_.'29"Halaman Data View

b) Setelah itu akan muncul kotak dialog Linear Regression, kemudian

variabel Y ke dalam kota Dependent dan variabel X ke dalam kotak

Independent. Lalu klok OK untuk mengakhiri langkah.

3 Linear Regression . - E

L Dependent:

&b USABILITY [x1] | & USER SATISFACTION [Y] | =
83 INFORMATION QUA.. Blockiof1—=—11 13 A 1) J
& INTERACTION QUA...
Previous -.H!.

i

=

Independent(s):

&5 USABILITY [X1]

&5 INFORMATION QUALITY [X2]
| INTERACTION QUALITY (3] |

Selection Variable:
| | Rule...

Case Labels:

WLS Weight:

o

Gambar 3.30 Kotak Dialog Linear Regression
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c) Setelah itu akan muncul window baru yaitu output dari analisis tersebut.

Tabel yang digunakan adalah tabel ANOVA khususnya untuk kolom F dan

Sig.

= Regression

Variables Entered Removed®

Maodel

ariables
Entered

ariables
Removed

Method

INTERACTIO
N QUALITY,
INFORMATIO
N QUALITY
USABILITY®

Enter

a. Dependent Variahle: USER SATISFACTION
b, All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate
1 228 76 BET 3,187

a. Predictors: (Constant), INTERACTION QUALITY, INFORMATION

QUALITY, USABILITY

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 2248,900 3 749633 | 73813 000"
Residual 1076,518 106 10,156
Total 3325418 108

a. DependentVariable: USER SATISFACTION

h. Predictors: (Constant), INTERACTION QUALITY

Gambar 3.31 Halaman Output Uji F

3. Uji Koefisiensi Regresi Secara Parsial (Uji t)

, INFORMATION QUALITY, USABILITY

Uji koefisiensi regresi secara pasrsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi, variabel bebas (X1, Xz,

Xn) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Uji t bertujuan untuk

menguji koefisien regresi secara individual. Langkah-langkah dalam menguji

hipotesa dengan distribusi t adalah sebagai berikut:



a)

b)

d)
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Merumuskan hipotesa
Ho : Bi = 0, yang berarti variabel bebas bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel terikat. Ha : Bi # 0, yang berarti variabel
bebas merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
e Hipotesa nol = Ho
Ho merupakan suatu pernyataan mengenai nilai parameter populasi. Ho
adalah hipotesis statistik yang akan diuji hipotesis nihil.
e Hipotesa alternatif = Ha
Ha merupakan suatu pernyataan yang diterima jika data sampel
memberikan cukup bukti bahwa hipotesa nol adalah salah.
Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah o = 5% (signifikansi 5% atau
0,05 adalah ukuran standar yang seringkali digunakan dalam penelitian).
Menentukan T hitung
Menentukan T tabel
Setelah menentukan taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan
sebesar a = 1% atau 5% atau 10%, maka dapat menentukan nilai t tabel

pada persamaan berikut :

Keterangan:
df : Degree of freedom atau derajat kebebasan
n :Jumlah sampel

k : Banyaknya koefisien regresi + konstanta
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e Ho diterima jika -T tabel < T hitung < T table

e Ho ditolak jika -T hitung < -T tabel atau T hitung > T tabel

f)

9)

Kesimpulan

Membandingkan T hitung dengan T tabel

Keputusan dapat menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. Perolehan

nilai t tabel dibandingkan dengan nilai t hitung. Jika t hitung lebih besar

dari t tabel, maka Ho ditolak. Dan dapat diambil kesimpulan bahwa

variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat. Jika t hitung lebih kecil

dari t tabel, maka Ho diterima. Dan dapat diambil kesimpulan bahwa

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Adapun langkah-langkah uji t dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai

berikut :

a) Klik Analyze > Regression > Linear seperti yang terlihat pada Gambar

3.32.

t,-\ *DATA TOTALsav [DataSetl] - IBM 5PSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze DirectMarketing Graphs  Utiities  Add-ons  Window  Help
SHE o A e ' e BB S
et L= Descriptive Statistics » =

1: Tables 2

X1 X2 Compare Means 4 var var var
1 27 21 General Linear Model 4
2 28 25 Generalized Linear Models 4
3 33 21 Mixed Models »
4 32 28 Caorrelate 4
5 28 14
= 2% 2 Regression b | [ Automatic Linear Modeling...
Loglinear 3 Li
7 29 26 = [ Linear.
Neural Networks L - A
8 27 29 \ [ curve Estimation...
Classi
9 20 al v F‘amaILeagtSquares..
Dimension Reduction 4
10 bl 27 scale N [ Binary Logistic...
n 30 17 - » | Mutinomial Logistic
12 19 15 Monparametric Tests
Forecastin 4 Ordinal...
13 29 19 e -
i Probit...
14 3 73| [ ’ =
15 kYl 27 Multiple Response 3 E Monlinear...
16 12 25 | EZ Missing Value Analysis... [ weignt Estimation...
17 25 19 Multiple Imputation 4 2-Stage Least Squares...
18 3 28 Complex Samples 4 Optimal Scaling (CATREG)...

Ga}hga} 3.32 Halaman Data View
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b) Setelah itu akan muncul kotak dialog Linear Regression, kemudian
variabel Y ke dalam kota Dependent dan variabel X ke dalam kotak

Independent. Lalu klik OK untuk mengakhiri langkah.
G Linear Regressicon &J

Dependent:
& USABILITY [X1] | &, USER SATISFACTIONTY] |
&b INFORMATION QUA...
&5 INTERACTION QUA...

Block 1 of 1

Independent(s).
&5 USABILITY [X1]

&5 INFORMATION QUALITY [X2] Bootstrap...

&5 INTERACTION QUALITY [X3]

Method: |Enter -

Selection Variable:
| |

Case Labels:

| |
WLS Weight:

| |
(o (Eas) sose ) (cemot sp

Gambar 3.33 Kotak Dialog Linear Regression

c) Setelah itu akan muncul window baru yaitu output dari analisis tersebut.
Tabel yang digunakan adalah tabel Coefficients khususnya untuk kolom t

dan Sig yang dapat dilihat pada Gambar 3.34.
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Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 8229 676 JBET 3,187

a. Predictors: (Constant), INTERACTIOM GUALITY, INFORMATION
QUALITY, USABILITY

ANOVA®
Sum of
Madel Squares dr Mean Square F Sig.
1 Regression 2248900 3 749,633 73,813 .ooo®
Residual 1076518 106 10,156
Taotal 3325418 109

a. DependentVariable: USER SATISFACTION
h. Predictors: (Constant), INTERACTION QUALITY, INFORMATION QUALITY, USABILITY

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3,564 1,864 -1,812 058
USABILITY 345 088 340 391 oo
INFORMATION QUALITY 215 081 65 2,651 o9
INTERACTION QUALITY 449 078 462 5767 000

a. DependentVariable: LSER SATISFACTION

Gambar 3.34 Halaman Output Uji t

3.5  Tahap Akhir

Setelah dilakukan pengujian analisis pengaruh kualitas layanan website
berdasarkan metode webqual dengan menggunakan analisis regresi linear, akan
ditarik kesimpulan berdasarkan dari hasil uji tersebut dan diharapkan dapat

menjadi bahan masukan bagi pihak pengelola website PT. KAI (Persero).



